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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang penelitian  

Manusia dan lingkungan memiliki hubungan yang saling 

mempengaruhi satu sama lain. Manusia mempengaruhi lingkungan dan 

begitu pula sebaliknya. Hubungan yang buruk dalam bentuk perlakuan 

manusia terhadap lingkungan dapat menyebabkan krisis lingkungan 

(Muhaimin, 2015). Hal ini disebabkan kurangnya kepekaan manusia 

terhadap lingkungan. Paham bahwa kesadaran lingkungan manusia 

dalam berinteraksi dengan alam sangat berpotensi menjaga 

keseimbangan ekosistem, hendaknya dijadikan tujuan utama, khususnya 

dalam pendidikan yang ilmunya langsung bersinggungan dengan 

manusia (Goleman, 2010).  

Isu lingkungan menjadi hal yang seringkali terdengar, munculnya 

isu tersebut akibat banyak kerusakan lingkungan yang terjadi akibat 

aktivitas manusia berupa pembalakan liar dan penggunaan sumber daya 

alam secara berlebihan tanpa melakukan konservasi lanjutan. Sebuah 

survei yang dilakukan oleh Myers, memperkirakan pada akhir abad ini 

dapat diperkirakan sekitar sepertiga sampai setengah dari hutan hujan 

tropik basah kita yang masih tersisa akan sedemikin terganggu atau 

lenyap sehingga mereka kehilangan kemampuan untuk mendukung 

kehidupan sebagian besar makhluk hidup nyang ada sekarang 

(Kartawinata, K & Whitten A.J). 

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya, nilai minyak, gas 

dan mineral lainnya, sumber daya manusianya, sumber daya 

perikanannya, produksi kayunya, dan hasil pertaniannnya begitu 

melimpah. Indonesia juga memiliki jenis tumbuhan dan hewan yang 

jenisnya lebih banyak dibandingkan dengan negara lainnya. 

Keanekaragaman tersebut sedang dalam keadaan yang 

mengkhawatirkan. Hal tersebut dikarenakan minimnya pemahaman 

masyarakat tentang bagaimana menjaga dan melestarikan apa yang ada 

dibumi, minimnya pendidikan lingkungan khususnya di masyarakat.  

Propinsi Lampung sebagai jalur pintu gerbang sirkulasi berbagai 

macam kegiatan manusia, barang dan jasa antara pulau Sumatera, Jawa, 

juga pulau lainnya yang bertujuan mengembangkan industri di berbagai 

bidang, hal itulah yang menyebabkan banyaknya sekelompok orang 

yang menanamkan saham usaha di propinsi ini. Seiring dengan 

bertambahnya berbagai kegiatan ekonomi dan sosial, maka bertambah 

pula jumlah penduduk di Propinsi ini yang dipacu oleh adanya jumlah 
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kunjungan orang yang pada akhirnya memutuskan menetap di Propinsi 

ini. 

Semakin banyak dan meningkatnya populasi dari sebuah 

wilayah, maka makin meningkat pula masalah yang akan terjadi pada 

lingkungan tersebut. Segala bentuk masalah lingkungan yang dihadapi 

Indonesia lebih banyak disebabkan oleh sikap dan perilaku manusia 

terhadap lingkungan hidupnya. Ada hal penting menyangkut hubungan 

antara pola pikir dengan sikap dan perilaku manusia, yaitu persepsi. 

Persepsi merupakan suatu proses dimana manusia penggunaan 

pengetahuan yang telah dimiliki untuk memperoleh dan 

menginterpretasikan stimulus (rangsangan) yang diterima oleh sistem 

indera. Persepsi pada dasarnya menyangkut hubungan manusia dengan 

lingkungannya dengan menggunakan pengetahuan yang ia miliki. 

Manusia melakukan pengamatan terhadap suatu objek dengan 

penggunan alat indera, kemudian ia memproses hasil penginderaannya, 

sehingga timbullah makna tentang objek tersebut. 

Stimulus yang sama mungkin saja dipersepsikan berbeda bahkan 

berkebalikan oleh dua orang, dalam waktu yang sama. Hal semacam ini 

dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, misalkan saja pada kawasan 

wisata pantai Pahawang, Pada tahun 2000-an, kondisi laut di daerah 

Pahawang, sangat memprihatinkan. Terumbu karang sebagai tempat 

berkembang biak ikan, telah rusak. Hal ini karena nelayan menggunakan 

bom dan bahan kimia lainnya sebagai cara untuk menangkap ikan. 

Dampak dari peristiwa tersebut adalah para nelayan kesulitan 

menangkap ikan sehingga secara tidak langsung pendapatannya 

menurun. Salah seorang nelayan telah menjadi pionir untuk 

menyelamatkan kawasan wisata itu dengan cara menanam terumbu 

karang. Nelayan tersebut mempersepsikan bahwa terumbu karang harus 

dihidupkan dan dilestarikan  kembali, sebagai salah satu cara untuk 

menaikkan pendapatan dan strategi untuk pelestarian lingkungan secara 

lebih baik.  Bahkan nelayan yang menjadi pinonir tersebut bersedia 

menyumbangkan sebagian pendapatannya untuk kegiatan restorasi 

lingkungan. Nelayan lain, mempersepsikan bahwa restorasi terumbu 

karang adalah kegiatan yang menyita waktu sehingga pendapatannya 

berkurang.  

Adanya perbedaan persepsi mengenai rusaknya terumbu karang, 

atau kerusakan lingkungan lainnya menimbulkan perilaku yang berbeda 

juga. Ada perilaku yang lebih kearah pro-ingkungan hidup, sedangkan 

perilaku lainnya tidak mempedulikan restorasi lingkungannya bahkan 

justru merusaknya.. Sebagian besar orang-orang memiliki persepsi 

negatif untuk merusak lingkungan hidup demi mencukupi kebutuhan 
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ekonomi. Hanya segelintir orang saja yang mempunyai persepsi untuk 

merawat lingkungan hidupnya. Perbedaan persepsi tentang kegawatan 

kondisi lingkungan hidup inilah yang sering menjadi persoalan dalam 

masyarakat. Psikologi lingkungan dituntut untuk membantu 

menumbuhkan persepsi pro lingkungan hidup di masyarakat.  

Apa yang dimaksud dengan persepsi lingkungan hidup itu? 

Persepsi manusia terhadap lingkungan hidup dapat dipahami sebagai 

cara-cara individu memahami dan menerima stimulus lingkungan yang 

dihadapinya. Proses pemahaman tersebut menjadi lebih mudah karena 

individu mengaitkan objek yang diamatinya dengan pengalaman 

tertentu, dengan fungsi objek, dan dengan menciptakan makna-makna 

yang terkandung dalam objek itu. Terkadang makna-makna tersebut 

menjadi luas, hal itu bergantung dengan kebutuhan dari individu yang 

bersangkutan  (Fisher, Bell, & Baum, 1984). Contoh dari persepsi itu 

ialah individu mengamati sebuah pohon besar dengan batangnya yang 

besar dan daunnya rimbun. Persepsi yang muncul dari beberapa orang 

tentu akan berbeda, ada yang memiliki persepsi pohon sebagai peneduh 

yang menyenangkan, tempat untuk pesta kebun, tempat untuk berpose 

bagi yang senang dengan hal-hal yang alami, atau bisa juga sebagai 

tempat yang mengerikan karena banyak hantunya. Pohon itu juga bisa 

berfungsi penyumbang devisa negara dengan cara dijual, dan juga untuk 

kayu bakar. Berkembangnya persepsi seseorang dilatarbelakangi oleh 

beberapa hal, dianataranya faktor pendidikan. Persepsi Lingkungan 

seseorang dilatarbelakangi oleh pengalaman-pengalaman dan 

pemahamannya tentang lingkungan. 

Masyarakat global mencoba mencanangkan pendidikan 

lingkungan yang dirintis oleh UNESCO pada tahun 1977. Sebuah 

konferensi membahas mengenai lingkungan, yang dihadiri 265 delegasi 

dan 65 observer dari berbagai negara dihasilkan Deklarasi Tbilisi yang 

salah satunya mengamanatkan untuk dilaksanakannya pendidikan 

lingkungan bagi semua kalangan dan semua jenjang pendidikan baik 

formal maupun nonformal. Sejak saat itulah pendidikan lingkungan 

mulai diintegrasikan ke dalam kurikulum-kurikulum sekolah. 

Konseptualisasi pendidikan lingkungan ssat ini berakar pada pergerakan 

akhir abad 19 dan awal abad 20 yang berkaitan dengan alam, konservasi 

dan pendidikan kontekstual (Hollweg et al, 2011).  

Pendidikan lingkungan bertujuan untuk mengembangkan 

kesadaran dan kepedulian manusia akan lingkungan dan permasalahan-

permasalahannya, mengembangkan pengetahuan lingkungan manusia, 

keterampilan, sikap, motivasi, dan komitmen untuk bekerja baik secara 

individu maupun kolektif sebagai solusi upaya pencegahannya. 
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Pendidikan lingkungan bertujuan untuk membentuk manusia-manusia 

yang memiliki kecakapan literasi lingkungan, manusia yang memiliki 

kecakapan literasi lingkungan mengetahui hal yang baik untuk 

lingkungan serta mengetahui cara dalam memperlakukan lingkungan 

tersebut (NAAEE, 2008). 

Sejak tahun 1990, sejumlah kerangka literasi lingkungan telah 

dipubilkasi, hal tersebut merupakan tujuan utama UNESCO  dalam 

menangani literasi lingkungan, tentang kesadaran, pengetahuan. 

Ketrampilan kognitif, sikap dan perilaku sesorang terhadap lingkungan 

(Hungerford & Volk: Roth, 1992; Simmons, 1995; Wilke 1995). Sejak 

saat itu pula dikembangkan instrumen sebagai alat penilaian literasi 

lingkungan, misalnya yang dibuat oleh Erdogan, 2009: McBeth et al., 

2008; Negev et all., 2008 dan Shin et al., 2005. Selain itu juga Asosiasi 

Amerika Utara Environmental Education (NAAEE) menerbitkan 

Pedoman untuk Meningkatkan Pendidikan Lingkungan. 

Menurut Hartoyo (2012) pengetahuan ekologi lokal ini terdiri 

dari: (1) pengetahuan yang bersifat praktis tentang alam yang dihadapi 

mayarakat lokal: dan (2) pengetahuan supranatural yang menyangkut 

nilai-nilai kultural dan dunia subyekif yang seringkali nilai-nilai ini 

mempengaruhi keinginan orang terhadap sesuatu. Ini dapat diamati dari 

pengetahuan penjelasan, misalnya penjelasan yang berkaitan dengan 

proses ekologi, dan dari pengetahuan penggambaran, misalnya 

gambaran tentang ragam komponen tentang ekosistem, apa bentuknya, 

bagaimana jumlah dan persebarannya. Sedangkan pengetahuan 

supranatural dapat diamati dengan memperhatikan bentuk-bentuk dasar 

aturan-aturan, norma-norma, nilai- nilai yang dihasilkan oleh budaya, 

agama dan moral. Keberadaan nilai-nilai sosiokultural merupakan hal 

yang penting,  karena keberadaannya seringkali sangat mempengaruhi 

keputusan masyarakat lokal untuk bertindak dalam pengelolaan 

sumberdaya alam dan kelestarian lingkungan. Pada sisi lain, peranan 

pengetahuan lokal akan menjadi semakin menurun ketika 

keberadaannya tidak mampu bersinergi dengan semakin kuat masuknya 

pengetahuan dan kepentingan pihak luar. Oleh karena itu, diperlukan 

kelembagaan, aturan main atau norma, atau dalam bentuknya yang 

formal berupa Peraturan Desa (Perdes) atau Peraturan Daerah (Perda) 

yang dapat menjadi pegangan tindakan bersama di antara semua pihak 

dengan beragam kepentingan guna menopang tata-kelola sumberdaya 

alam dan lingkungan yang baik dan efektif. 

Persoalan lingkungan hidup merupakan persoalan yang bersifat 

sistemik, kompleks serta luas. Pemecahan masalah lingkungan menjadi 

tanggungjawab bersama, baik elemen masyarakat, pendidik, ataupun 
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peserta didik. Dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup saat ini, 

dijumpai berbagai situasi permasalahan antara lain: rendahnya 

partisipasi masyarakat untuk berperan dalam pendidikan lingkungan 

hidup, rendahnya pengetahuan dan keterampilan, rendahnya komitmen 

masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan yang ada. 

Selain itu, pemahaman terhadap lingkungan yang sangat terbatas.  Hal 

ini dapat dilihat dari persepsi para pelaku pendidikan yang juga nantinya 

mempengaruhi pengembangan pendidikan lingkungan. pendidikan yang 

dianggap baku adalah jalur pendidikan formal, masih ada kebijkan 

sekolah yang menganggap bahwa pendidikan lingkungan hidup tidak 

begitu penting sehingga membatasi ruang dan kreativitas pendidik untuk 

mengajarkan pendidikan secara komprehensif. Pelaksanaan pendidikan 

yang termasuk materi dan metode pelaksanaan pendidikan lingkungan  

hidup yang digunakan selama ini belum memadai sehingga pemahaman 

kelompok sasaran mengenai pelestarian lingkungan hidup menjadi tidak 

utuh.  

Pada tahun 1972, Konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup 

Manusia di Stockholm menyerukan UNESCO untuk bekerja dengan 

semua instansi PBB, organisasi non-pemerintahan Internsional, dan 148 

negara anggota PBB  untuk mengembangkan program pendidikan 

Lingkungan. Bersamaan dengan itu, UNICEF  (United Nations 

Intenational Children’s Emergency Fund) mencatat bahwa terdapat 30% 

pemuda terlibat dalam pencegahan kerusakan lingkungan. Kemudian 

pada tahun 1992, hal itu dianggap sangat penting “Dibutuhkan 

masyarakat yang berpendidikan dan tenaga kerja yang kompeten untuk 

mengubah dunia di abad 21, untuk mencegah bencana alam, memastikan 

tersedianya pasokan makanan dan minuman, mengubah pasokan energi 

kerusakan keanekaragaman hayati dan melindungi kesehatan manusia 

dan mengurangi permintaan, dan mengelola ekosistem untuk 

meminimalkan kesehatan manusia” (Dewan Nasional Ilmu Pengetahuan 

dan lingkungan USA, 2008). 

Tidak hanya itu, banyak program-program peduli lingkungan 

lainnya pun terus dicanangkan pemerintah maupun aktivis peduli 

lingkungan untuk masyarakat. Baru-baru ini pemerintah pula, telah 

mencanangkan gerakan literasi lingkungan, yang merupakan salah satu 

program sekolah Adiwiyata, hal tersebut dimaksudkan agar literasi 

lingkungan siswa meningkat. Akan tetapi menanamkan budaya literasi 

lingkungan siswa tidaklah mudah, selain peran  pendidik di sekolah ada 

pula peran penting masyarakat dan orangtua. Masyarakat dan orangtua 

berperan penting dalam pengembangan literasi lingkungan anaknya.  

Secara umum orantua memegang peranan penting dalam perkembangan 
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dan pendidikan anak. Apa yang dilakukan orangtua dirumah akan ditiru 

oleh anaknya. Jika orangtua suka membuang sampah sembarangan di 

jalanan, anak akan melakukan demikian pula. Namun apabila orangtua 

membuang sampah selalu pada tempatnya, maka kebiasaan tersebut 

secara otomatis akan tertular kepada anaknya. Namun sayangnya, 

kebiasaan positif tersebut kadang enggan dilakukan orangtua dengan 

alasan beragam, hal tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi 

kepedulian anak terhadap lingkungan. Artinya, kemampuan literasi 

orangtua akan sangat berkaitan terhadap kemampuan literasi lingkungan 

anaknya, khusunya yang memiliki anak usia sekolah.  

Seperti diketahui, orangtua merupakan teladan dan figur anak 

untuk perduli terhadap lingkungan, karena itu sebaiknya orang tua 

memberikan teladan positif terhadap perilaku pro-lingkungan, misalkan 

membiasakan anak membuang sampah pada tempatnya, memelihara 

tanaman di kebun rumah, mengajak anak untuk perduli terhadap 

lingkungan sekitar, dan memberikan kritik jika anak melakukan 

tindakan yang merugikan lingkungan. Upaya-upaya tersebut dihatapkan 

mampu membentuk literasi lingkungan yang baik untuk anaknya, sebab 

gerakan literasi lingkungan dimulai dari rumah, rumah adalah 

lingkungan terdekat siswa.  

Literasi  lingkungan yang merupakan bagian dari pendidikan 

lingkungan sangatlah penting, baik dalam pendidikan formal dan non-

formal. Ulasan terbaru dari sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman lingkungan formal dan non-formal memberikan kontribusi 

dalam peningkatan literasi lingkungan. Sejak saat itulah, pendidikan 

lingkungan dianggap penting. Pada tahun 1995, UNESCO menerbitkan 

sebuah pedoman untuk mengukur tingkat literasi lingkungan. Asosiasi 

Amerika Utara menerbitkan Pedoman Excellence di Proyek Pendidikan 

Lingkungan, dan diikuti beberapa negara lainnya seperti Taiwan dan 

Meksiko. Artinya, pengalaman seseorang baik itu di sekolah maupun 

diluar sekolah berpengaruh terhadap literasi lingkungannya, termasuk di 

dalamnya siswa. Kemampuan literasi lingkungan siswa dipengaruhi oleh 

peran serta orangtua dalam pendidikan non-formal, dan peran serta guru 

dalam pendidikan formal.   

Literasi lingkungan diartikan tentang pemahaman manusia 

terhadap dampak manusia terhadap lingkungan (Goudie, 2006) atau 

menilai efek dari bahaya lingkungan (Paustenbach, 1989).  Isu global 

tentang lingkungan menjadi hal yang sangat sering terdengar dimasa 

kini, dimana banyak sekali kerusakan lingkungan yang terjadi akibat 

pembalakan liar dan penggunaan sumber daya alam secara berlebihan 

tanpa ada konservasi yang berkelanjutan. Status literasi lingkungan 
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seseorang dapat diukur berdasarkan kriteria komponen-komponen 

literasi lingkungan, yaitu: pengetahuan (knowledge), keterampilan 

kognitif (cognitive skill), sikap (attitude) dan perilaku bertanggung 

jawab terhadap lingkungan (behaviour) (NAAEE, 2011). Dengan kata 

lain dalam pembelajaran bukan hanya aspek pengetahuan saja yang 

ditekankan, tapi kemapuan berpikir, afektif dan perilaku juga menjadi 

tolak ukur utama keberhasilan program pendidikan lingkungan (Saribas, 

2015).   

Ditulis dalam UU No. 32 tahun 2009 pasal 6, tentang kewajiban 

masyarakat dalam pelestarian lingkungan mengatakan bahwa pada ayat 

1, setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan 

hidup serta mencegah dan menanggulangi pencemaran dan perusakan. 

Kelestarian lingkungan hidup di Indonesia merupakan aset yang 

berharga bagi negara dan seluruh warga negara. Dalam hal ini 

masyarakat di sekitar pesisir dan laut khususnya yang berperan penting 

dalam pelestarian lingkungannya. Serta pada ayat dua mengatakan 

bahwa setiap orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan 

berkewajiban memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai 

pengelolaan lingkungan hidup. Dimana masyarakat yang berada di 

sekitar lingkungan pesisir dan laut berkewajiban memberikan 

pengarahan serta fasilitas pada kawasan pesisir dan laut yang 

dimanfaatkan oleh pada pengusaha, wisatawan ataupun warga setempat 

dalam pengelolaan lingkungan agar senantiasa terciptanya kelestarian.  

Mengevaluasi literasi lingkungan dalam suatu populasi 

merupakan strategi terbaik untuk menilai efisiensi lingkungan upaya 

pendidikan, juga untuk menjawab kebutuhan akan strategi yang lebih 

baik. Penilaian terhadap literasi lingkungan memang masih terbilang 

sesuatu yang relatif baru, seperti yang dicatat oleh seorang peneliti 

“Relatif sedikit yang melakukan dan mendefinisikan tentang literasi 

lingkungan (Roth, 1992). Kemungkinan hal tersebut diakibatkan karena 

literasi lingkungan memiliki struktur kompleks yang membuat sulit 

mencakup semua komponennya dalam penilaian tunggal, menjadi 

fundamental penting untuk mengidentifikasi elemen penting yang harus 

ditangani dalam survei. 

Untuk mengatasi masalah ini, beberapa penulis mengidentifikasi 

pengetahuan, sikap dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sebagai komponen utama dari literasi lingkungan untuk 

dimasukkan dalam survei (Hallfreðsdóttir, 2011; Krnel & Naglič, 2009; 

Igbokwe, 2012; McBeth & Volk, 2010; Kuhlemeier, et. al., 1999; Pe'er 

et. al 2007). Namun, hal tersebutlah yang melatarbelakangi peneliti 

untuk mengkaji bagaimana persepsi dan literasi lingkungan masyarakat. 
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Bahkan di Amerika Setrikat telah dilakukan pengembangan alat 

penilaian untuk mengevaluasi pengetahuan, ketrampilan, afektif dan 

perilaku melek lingkungan tersebut. Alat penilaian tersebut dinamakan 

MSELI yang kemudian direvisi untuk digunakan sebagai instrumen 

dalam National Environmental Literacy Assesement (NELA). 

Konsep literasi lingkungan yang terdiri dari tidak hanya 

pengetahuan tentang lingkungan dan isu-isu, tetapi juga mencakup 

komponen disposisi sikap, sensitivitas dan motivasi dibahas secara 

menyeluruh. Untuk itulah, peneliti tertarik untuk menganalisis 

keterkaitan antara latar belakang pendidikan, pekerjaan, umur,  dan 

gender masyarakat (nelayan, pedagang dan kelompok karang taruna) 

terhadap kemampuan literasi lingkungan dan bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap lingkungan.  Literasi Lingkungan yang di maksud 

mencakup beberapa indikator penting, yaitu pengetahuan, keterampilan 

kognitif, dan sikap. Dari hasil literasi lingkungan masyarakat tersebut, 

peneliti secara tidak langsung dapat menduga bagiaman literasi 

lingkungan siswa. Mengapa, karena tentu ada keterkaitan antara 

kemampuan literasi masyarakat (selaku orang tua) terhadap kemampuan 

literasi lingkungan siswa (selaku anak). Jika hasil literasi lingkungan 

masyarakat (orang tua) rendah, maka kemungkinan literasi anak rendah. 

Untuk itulah peneliti tertarik membuat sebuah bahan ajar yang dapat 

membantu dan meningkatkan literasi lingkungan siswa. Bahan ajar yang 

dibuat merupakan kearifan lokal yang ada di masyarakat. Itu artinya, 

kearifan lokal tersebut memang sudah sering dilihat dan didengar oleh 

anak berdasarkan pengalaman orangtua, dan harapannya pengalaman 

tersebut dapat menjadi dasar siswa dalam pembentukan pengetahuan 

tentang lingkungan. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan 

ekologi yang merupakan bagian dari ilmu Biologi. Selain pengetahuan, 

keterampilan kognitif juga merupakan indikator penting yang pada 

dasarnya harus memahamai ilmu biologi.  

Biologi merupakan salah satu ilmu yang memerlukan interaksi 

dan pengalaman langsung dengan alam. Ilmu ini membahas mengenai 

makhluk hidup, lingkungan dan interaksi dengan lingkungan yang 

bersifat faktual, hal tersebut diperlukan untuk mendorong siswa agar 

mampu melakukan pengamatan dan pengambilan data. Seyogyanya, 

pembelajaran Biologi memang dikembangkan untuk menggali dan 

meningkatkan pemahaman siswa tentang pengetahuan Biologi yang 

dimiliki (Hodson, 1993). Interaksi dan pengalaman langsung dalam 

mempelajari biologi dapat diperoleh melalui sumber belajar. Sumber 

belajar menempati posisi yang cukup penting dalam sistem 

pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang dapat menunjang 
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pembelajaran ialah dengan pemanfaatan potensi lokal yang ada. 

Mengangkat potensi lokal menjadi sumber belajar Biologi menjadi hal 

yang sangat penting untuk membangun karakter siswa yang paham dan 

peduli terhadap lingkungan sekitar mereka. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan yang disampaikan Ramli (2013), bahwa penekanan kearifan 

lokal sebagai indigenous science perlu dilakukan dalam pembelajaran 

Biologi.  

Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga selaras dengan salah 

satu prinsip dalam pengembangan kurikulum 2013, yang menyatakan 

bahwa kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. Artinya, 

kurikulum memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 

permasalahan di lingkungan masyarakatnya sebagai konten kurikulum 

dan kesempatan untuk mengaplikasikan yang dipelajari di kelas dalam 

kehidupan di masyarakat (Kemendikbud, 2012). Selain itu, 

pembelajaran yang dilakukan dengan berorientasi pada kearifan lokal 

juga dapat mengembangkan KI yang dituntut oleh kurikulum 2013, baik 

pengembangan KI 1 (kompetensi spiritual atau religi), KI 2 (kompetensi 

sosial), KI 3 (kompetensi keilmuan), maupun KI 4 (kompetensi 

keterampilan). Salah satunya ditunjukkan oleh hasil penelitian Leksono 

(2014) bahwa penerapan pembelajaran biologi konservasi  berbasis 

kearifan lokal dapat mengembangkan semua Kompetensi Inti yang 

dituntut oleh kurikulum 2013 tersebut. 

Posisi kearifan lokal saat ini berada di posisi yang lemah, 

keberadaan komunitas masyarakat adat di Lampung semakin 

memprihatinkan. Upaya mengurangi kerusakan mangrove saat ini 

sebenarnya sudah dilakukan, setidaknya beberapa kelompok masyarakat 

kecil sudah melakukan komitmen. Proses penyadaran akan pentingnya 

pelestarian hutan mangrove  sudah dilakukan sampai pada siswa sekolah 

dasar. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi pelembagaan 

pengetahuan lokal tentang pelestarian hutan mangrove (Hartoyo, 2012).  

Peneliti juga mengidentfikasi kearifan lokal yang ada di Pesisir 

Pahawang, sehingga dapat mengekplorasi potensi  kearifan lokal sebagai 

bagian dari pendidikan. Mengangkat kearifan lokal dalam bidang 

pendidikan merupakan suatu hal yang penting karena penidikan 

merupakan suatu proses untuk membentuk sikap dan karakter peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa. Salah satu kearifan lokal yang 

dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran biologi ialah tradisi masyarakat 

pesisir Pahawang. Tradisi tersebut ialah tradisi ruwat laut, hulu tulung 

dan nugal. Ketiga tradisi tersebut masih dijaga sampai saat ini dengan 

harapan bisa menjaga keteraturan yang ada di alam dan berpotensi 

sebagai bagian konservasi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
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“Kajian persepsi, literasi lingkungan, dan kearifan lokal masyarakat 

pesisir Pahawang dalam Upaya Pelestarian Lingkungan” 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

telah diuraikan bagaimana persepsi lingkungan dan literasi lingkungan 

masyarakat, bagaimana nilai dan kearifan lokal sebagai sumber belajar. 

Maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana persepsi, literasi 

lingkungan dan kearifan lokal masyarakat Pesisir Pahawang dalam 

Upaya Pelestarian Lingkungan?” 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Selanjutnya agar penelitian lebih terarah, maka masalah utama 

diuraikan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi lingkungan masyarakat pesisir tentang 

keadaan  upaya pelestarian lingkungan lokal? 

2. Bagaimana kemampuan literasi lingkungan masyarakat 

(berdasarkan pendidikan, pekerjaan, usia dan jenis kelamin)  

pesisir pantai Pahawang berdasarkan profil tersebut? 

3. Bagaimanakah identifikasi kearifan lokal masyarakat pesisir 

Pahawang dalam pengelolaan lingkungan? 

4. Kearifan lokal apa saja yang dapat menjadi sumber belajar dan 

rumusan bahan ajar biologi? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis persepsi lingkungan masyarakat pesisir.  

2. Menganalisis kemampuan literasi lingkungan masyarakat 

(pendidikan pekerjaan, usia dan jenis kelamin) pesisir pantai 

Pahawang. 

3. Mengidentifikasi kearifan lokal masyarakat pesisir pantai 

Pahawang sebagai upaya pelestarian lokal 

4. Mengungkap kearifan lokal masyarakat pesisir pantai Pahawang 

sebagai sumber belajar dan rumusan bahan ajar biologi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritik 
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Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan referensi 

nilai-nilai kearifan lokal bagi masyarakat pesisir pantai Pahawang 

dan bahan refleksi literasi lingkungan bagi pendidik. 

2. Manfaat praktik 

a.Kemampuan literasi lingkungan dan nilai-nilai kearifan lokal 

dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan rujukan 

bagi Dinas Pendidikan Daerah dan diharapkan dapat memberikan 

motivasi kepada para pendidik untuk terus mencanangkan dan 

memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya 

literasi lingkungan, pelestarian lingkungan dan kearifan lokal 

dalam upaya pelestarian lingkungan lokal. Selain itu juga, 

diharapakan menjadi informasi masyarakat supaya 

menumbuhkan kesadaran akan nilai kearifan lokal dan menyadari 

pentingnya literasi lingkungan untuk masyarakat.  

b.   Kearifan lokal yang diidentifaksi dan dirumuskan sebagai 

sumber belajar Biologi dapat menjadi rujukan guru sebagai 

informasi tambahan untuk memberikan materi yang lebih 

kontekstual kepada siswa . 

 

1.6 Batasan Masalah 

Pelaksanaan penelitian ini akan dibatasi pada beberapa hal agar 

terarah. Adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi lingkungan masyarakat berkaitan tentang fungsi 

lingkungan, pengelolaan, dan tindakan pro-lingkungan 

masyarakat. Persepsi dilnilai dari angket yang dibuat oleh peneliti 

untuk mengukur sejauh mana persepsi masyarakat terhadap 

lingkungan yang mereka tinggali.  

2. Literasi lingkungan yang dianalisis terdiri dari tiga indikator 

penting yaitu, pengetahuan, keterampilan kognitif, dan  sikap  

masyarakat sekitar pantai Pahwang Lampung. Pengetahuan dan 

sikap dinilai dari hasil angket yang diisi masyarakat pesisir, 

kemudian dilakukan skoring dan klasifikasi.  

3. Kearifan lokal yang ada di daerah Pahawang akan diidentifikasi 

untuk menghasilkan output berupa masukan sebagai sumber 

belajar siswa di sekolah, berupa bahan ajar dan LKS . Sumber 

belajar diharapkan menjadi masukan berarti untuk para guru dan 

sekolah agar pembelajaran lebih kontekstual. 

4. Sumber belajar disesuaikan dengan Kompetensi dasar (KD) dan 

Kompetensi Inti (KI) Kurikulum 2013. Kompetensi Inti yang 

dianalisis ialah KI 3 dan KI 4. Sedangkan untuk kompetensi 
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dasar, peneliti menganalisis KD 3.11 dan 4.11 yang membahas 

mengenai pelestarian lingkungan.  


